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Biodata Penulis Buku
Buku Metodologi Penelitian Sastra Bandingan ini merupakan buah karya Suwardi
Endraswara. Kini, Endaswara sedang merampungkan studi S3 di UGM. Kebersamaannya
dalam menelurkan buku ini membuatnya lebih telaten dalam menggiring pembaca untuk
sama-sama mempelajari metodologi penelitian ini. Endaswara adalah staf pengajar
Pendidikan Bahasa Jawa di FBS Universitas Negeri Yogyakarta itu selaras dengan latar
belakang pendidikannya yang mempelajari sastra dan budaya di IKIP Yogyakarta pada
tahun 1989. Sebelum mengajar di FBS UNY, Endraswara telah memiliki berbagai pengalaman
bekerja dengan profesi dan jabatan yang berbeda. Ia juga aktif dalam berbagai organisasi.
Buah karyanya yang telah diterbitkan sejumlah 28 buku, termasuk buku ini. Penghargaan
dalam bidang penulisan sastra pun telah diraihnya, termasuk penghargaan dari Gubernur
DIY.
1. Pendahuluan
Setiap karya sastra memiliki karekteristik yang berkaitan dengan karya sastra lain atau
bahkan dimensi lain. Kaitan tersebut bersinggungan antara persamaan dan perbedaan, tidak
heran dalam setiap penelitian sastra terdapat proses membandingkan satu dengan lainnya,
baik secara eksplisit maupun secara implisit. Namun, proses membandingkan tersebut
terkadang tidak diperhatikan oleh para peneliti karena sebagian peneliti menilai bahwa banding-
membandingkan terjadi secara alami bukan sebagai kajian khusus. Hal ini menyebabkan
banyak peneliti yang belum memiliki bekal konsep sastra bandingan yang cukup sehingga
mereka mengabaikan teori-teorinya. Oleh karena itu, buku yang mengupas tentang teori
sastra bandingan sangat diperlukan oleh para peneliti sastra agar para peneliti sastra dengan
sadar tidak keluar jalur dari konsep dasar kajian sastra bandingan. Salah satu buku yang
mengupas tuntas teori sastra bandingan tersebut adalah Metodologi Penelitian Sastra Bandingan.
Buku cetakan pertama yang terbit tahun 2011 tersebut menyajikan sebelas bab yang dimulai
dari hakikat dan sejarah sampai dengan contoh analisis penelitian sastra bandingan, baik
dalam skala nasional maupun dalam skala internasional. Pada kesempatan ini, penulis akan
merensi buku tersebut guna memudahkan para pembaca yang ingin mengetahui buku itu
secara garis besar.
2. Pembahasan
Buku yang berjudul Metodologi Penelitian Sastra Bandingan buah karya Suwardi
Endraswara dibagi dalam sebelas bab yang berisi tentang hakikat, sejarah, kaitan sastra
bandingan dengan ilmu filsafat, metode penelitian sebagai inti dari buku ini, hubungan
dengan ilmu interdisipliner, hubungan dalam intertekstual dan intratekstual, dan yang
terakhir keterjalinan teks dan konteks.
Pada bab pertama Endraswara memaparkan hakikat sastra bandingan, pentingnya sastra
bandingan dan asumsi yang membuat sastra bandingan itu perlu dilakukan. Pada
kenyataannya para peneliti sastra dalam keadaan sadar ataupun tidak akan selalu
dihadapkan pada fenomena bandingan, terutama saat menilai sesuatu karya. Endraswara
mendeskripsikan keadaan sastra bandingan pada saat ini dan menjelaskan akar kata dan
konsep istilah sastra bandingan. Konsepnya dibagi menjadi tiga, yaitu: 1) istilah sastra
bandingan digunakan untuk studi sastra lisan, 2) istilah sastra bandingan mencakup studi
hubungan antardua kesusastraan atau lebih, dan 3) istilah sastra bandingan disamakan
dengan studi sastra menyeluruh. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa sastra
bandingan adalah studi sastra untuk mencermati perkembangan deretan sastra dari waktu
ke waktu, genre ke genre, pengarang satu ke pengarang lain, wilayah estetika satu ke estetika
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lainnya (hlm. 7--12). Selanjutnya, Endraswara menjelaskan alasan perlu adanya kajian ini,
yaitu untuk memahami sastra secara dekat sambil menyelami hakikat sastra. Faktor lainnya
adalah akses hubungan antar negara yang kini semakin terbuka memunculkan karya sastra
dari berbagai negara yang dapat dibandingkan (hlm. 12--18). Asumsi dasar sastra bandingan
yang paling penting adalah: 1) hadirnya unsur tambahan atau pengurangan dalam karya
sastra, 2) terjadinya persilangan kreativitas di otak pengarang, 3) pengarang adalah orang
yang gemar meramu bacaan-bacaan masa silam, dan 4) pengarang tidak selalu suci, bersih,
atau steril dari bacaan dan pengalaman masa lalu. Asumsi-asumsi tersebut menjadi alasan
mengapa perlu adanya sastra bandingan (hlm. 22).
Setiap kajian pasti memiliki sejarah, setelah mengetahui hakikat dari sastra bandingan
Endraswara memaparkan sejarah sastra bandingan pada bab selanjutnya. Berdasarkan
sejarahnya, terdapat dua induk aliran sastra bandingan, yaitu aliran Perancis atau disebut
juga aliran lama dan aliran Amerika atau disebut juga aliran baru. Pelopor sastra bandingan
di Perancis, antara lain, Ferdinand Baldensperger, Jean-Marie Carre, Paul van Tieghem, dan
Marius-Francois Guyard, sedangkan pelopor aliran Amerika tidak disebutkan oleh
Endraswara. Secara garis besar kedua aliran ini memiliki perbedaan, yaitu aliran Perancis
cenderung membandingkan dua karya sastra dari dua negara yang berbeda, sedangkan
aliran Amerika cenderung membandingkan karya sastra dengan disiplin ilmu lain (hlm. 25--28).
Selain perbedaan kedua aliran ini, terdapat pula perbedaan tradisi penelitian antara Barat
dan Timur. Peneliti di belahan dunia Timur cenderung lebih kepada sejarah dan ideologi,
sedangkan dunia Barat masih mengalir satu arah. Orang Eropa lebih mementingkan soal
sastra nasional, sedangkan orang Amerika cenderung lebih praktis (hlm. 38)
Perjalanan sejarah kajian sastra bandingan di Indonesia terbilang lambat karena
penelitian-penelitian dan buku referensi seputar sastra bandingan masih sedikit. Secara garis
besar sastra bandingan di Indonesia terbagi menjadi empat kelompok, yaitu: 1) sastra
bandingan dalam kaitan studi filologi yang dikenal sebagai kritik teks, 2) sastra bandingan
dalam hubungan dengan sastra lisan, 3) sastra bandingan modern, dan 4) sastra bandingan
interdisipliner (hlm. 43). Pada dasarnya, awal mula kajian sastra bandingan karena terdapat
sastra lisan yang muncul dan dapat dibandingkan satu dengan lainnya.
Sastra bandingan tidak dapat lepas dari hubungan antara sastra nasional, sastra dunia,
dan sastra umum. Endraswara pada bab tiga mengutip penjelasan ketiga istilah tersebut
dari Paul van Tieghem, yaitu sastra nasional hadir dalam satu lingkungan atau terbatas
pada satu negara; sastra bandingan hadir di luar lingkungan suatu negara atau melibatkan
dua sastra yang berlainan; sastra umum hadir di atas lingkungan sejumlah negara yang
lebih luas yang dikelompokkan ke dalam unit-unit (hlm.60).
Ruang lingkup penelitian sastra bandingan dipaparkan oleh Endraswara pada bab empat.
Sastra bandingan dapat meliputi dimensi apa pun selama itu berkaitan satu sama lain. Adapun
titik perhatian dalam penelitian sastra bandingan yaitu: 1) tema dan motif; 2) genre dan
bentuk; 3) aliran dan angkatan; 4) hubungan dengan disiplin ilmu lain; dan 5) teori sastra,
sejarah sastra, dan kritik sastra (hlm. 81).
Akar dari segala ilmu didasari oleh pertanyaan yang timbul dalam ilmu filsafat.
Endraswara memandang sastra bandingan dengan kacamata filsafat yang terdiri dari
ontologi pada bab lima, epistemologi pada bab enam, dan aksiologi pada bab tujuh. Secara
ontologis, sadari sastra bandingan merupakan aktivitas penelitian kualitatif yang merunut
dua atau lebih karya sastra. Sastra bandingan juga mengenal aspek aksiologi, artinya ada
manfaat dari sastra bandingan bagi pengembangan sastra. Aksiologi merupakan upaya
pelacakan kebenaran atas dasar falsafah manfaat. Manfaat sastra bandingan tak dapat lepas
dari pemahaman sebelumnya, yaitu teks dan konteks (hlm. 104--105). Epistemologi adalah
filsafat ilmu pengetahuan yang menelaah kebenaran sebuah fenomena. Epistemologi sastra
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bandingan memungkinkan segala teknik perbandingan, pemilihan subjek, dan ihwal yang
harus dibandingkan (hlm. 121--123). Sastra bandingan secara aksiologi juga dimaksudkan
untuk melihat perkembangan buah pikiran dalam kehidupan manusia. Bagaimana buah
pikiran tersebut muncul dan meluas ke berbagai tempat dan bangsa di dunia ini. Oleh karena
itu, sastra bandingan diperlukan agar dapat meluaskan perspektif seseorang mengenai
berbagai aspek kehidupan manusia. Hidup yang bervariasi ini akan terpotret melalui sastra
bandingan (hlm. 153).
Inti dari buku ini terdapat pada bab delapan, yaitu pembahasan mengenai metodologi
penelitian sastra bandingan. Sastra bandingan memuat empat perspektif, yaitu: 1) komparatif,
2) historis, 3) teoritis, dan 4) antardisiplin ilmu (hlm. 159--160) Setelah menentukan perspektif
penelitian yang akan diteliti, peneliti harus menentukan objek dan subjek. Objek adalah
bahan penelitian yang akan dibahas, misalnya tema, tokoh, aspek sosial, kecerdasan emosi,
dan sebagainya, sedangkan, subjek adalah karya sastra yang akan dibandingkan, misalnya
cerpen, novel, puisi, dan sebagainya.
Penentuan objek dan subjek, yaitu: 1) sastra bandingan diakronik, apabila yang
dibandingkan dua buah karya yang berbeda periode, dan 2) sastra bandingan sinkronik,
apabila yang dibandingkan karya sastra dalam periode yang sama (hal. 163). Selanjutnya
terdapat tiga persyaratan utama dalam sastra bandingan, yaitu: 1) varian bahasa, 2) varian
wilayah, dan 3) varian politik (hlm. 167).
Pengumpulan data pada proses penelitian dapat bermacam-macam cara, tetapi yang
perlu dipertimbangkan yaitu: 1) karya sastra terjemahan, 2) aspek geografis, 3) persamaan
yang diambil diantara perbedaan-perbedaan, dan 4) penulis-penulis dari negara yang sama
tetapi menulis dalam bahasa dan dialek yang berlainan (hlm. 171--173). Setelah objek
penelitian sudah dapat dipastikan memiliki varian, barulah menerapkan langkah: 1)
menyejajarkan unsur kata yang ada kemiripan tulisan dan bunyi, 2) menyejajarkan unsur
yang ada kemiripan makna, dan 3) menyejajarkan unsur kata yang memiliki konteks sama
(hlm. 173).
Pendekatan pada kajian sastra bandingan meliputi: 1) sastra bandingan folkloristik, 2)
sastra bandingan komparatif, dan 3) sastra bandingan supratekstual (hlm.174--175).
Tahap terakhir dari metodologi penelitian adalah analisis. Analisis secara etik adalah
analisis berdasarkan data tanpa menghiraukan teori yang menggenggamnya. Hasil
analisisnya berupa simpulan data yang “bermain”. Adapun analisis secara etik adalah analisis
yang membangun kerangka berpikir hingga ada rumusan jelas mengenai apa yang hendak
dilacak. Analisis pada sastra bandingan memusatkan proses membandingkan objek pada
subjek yang sedang di teliti (hlm. 178).
Pembahasan bab delapan pada buku ini ditutup Endraswara dengan menyadarkan para
peneliti sastra agar membuka cakrawalanya terhadap kajian interdisipliner yang disajikan
pada bab sembilan. Kemudian, pada bab sepuluh dipaparkan aplikasi sastra bandingan
pada penelitian intertekstual dan intrateksual lengkap dengan contoh-contoh penelitiannya.
Pembahasan pun ditutup pada bab sebelas yang memaparkan keterjalinan teks dan konteks
sastra bandingan antara sastra Melayu, Jawa, dan Indonesia. Pada intinya kesusastran dari
beberapa daerah tersebut memiliki keterjalinan teks dan konteks.
3. Penutup
Metodologi penelitian sastra yang tersaji dalam sebelas bab ini dapat mewakili jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan para peneliti sastra yang ingin membahas sastra bandingan.
Pembahasan teori serta contoh-contoh analisis sastra yang tersaji membuka mata pembaca
untuk mengetahui dan lebih peka terhadap kajian ini. Diharapkan dengan membaca buku
ini pembaca dapat lebih apik dalam melakukan kajian sastra bandingan kelak.
